https://dinastirev.org/JEMSI, Vol. 6, No. 2, November 2024

E-ISSN: 2686-5238
J E M s I : P-ISSN: 2686-4916
Jurnal Ekonomi Manaje Sist
Informasi
DINASTI
REVIEW @ https://dinastirev.org/JEmsl  PX]dinastiinfo@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.38035/jemsi.v6i2
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Terhadap
Kinerja Guru

Ester Debora Hutahaean?, Tongam Sirait?
1Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Harapan Bangsa, Bandung, Indonesia, mm-23121@stundents.ithb.ac.id
2Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Harapan Bangsa, Bandung, Indonesia, tongam@ithb.ac.id

Corresponding Author: mm-23121@stundents.ithb.ac.id*

Abstract: The important role of school leadership in improving teacher motivation and
performance, implementing school quality, and guiding the direction of a school organization
is controlled by the school principal. This discussion is examined through a field study
conducted at SDN Mandalawangi. The data analysis techniques used to test the hypothesis
include simple regression and multiple regression analysis, t-test, and F-test. In this study, the
population consists of 32 teachers and the school principal. Data collection in this study was
done using a questionnaire to obtain data for X1, X2, and Y. Before the questionnaire was used
to collect objective data, validity and reliability tests were conducted. After the instrument tests,
the researcher distributed the questionnaire to gather data for X1, X2, and Y. The results
obtained show that the leadership of the school principal has an effect on teacher performance
at SDN Mandalawangi by 35%, the effect of work motivation on teacher performance at SDN
Mandalawangi is 44.2%, and the effect of motivation on teacher performance is the largest
among the two variables studied, followed by the effect of the school principal's leadership.
Overall, the combined effect of the school principal's leadership and work motivation on
teacher performance at SDN Mandalawangi is 60.3%. Thus, it can be concluded that there is
a significant influence of the school principal's leadership and work motivation on teacher
performance at SDN Mandalawangi.
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Abstrak: Peran penting kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan motivasi
dan kinerja guru, menerapkan kualitas sekolah, dan gerak langkah suatu organisasi sekolah,
dikendalikan oleh kepala sekolah. Pembahasan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang
dilaksanakan di SDN Mandalawangi. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah analisis regresi sederhana dan regresis berganda, uji t dan uji F. Dalam
penelitian ini populasi sebanyak 32 guru dan kepala sekolah. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner untuk memperoleh data X1, X2, dan Y. Kuesioner
sebelum digunakan untuk memperoleh data yang objektif, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas, reabilitas. Setelah dilakukan uji instrumen kemudian peneliti menyebar kuesioner
untuk memperoleh data X1, X2 dan Y. Hasil yang diperoleh memperlihatkan terdapat pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SDN Mandalawangi sebesar 35% |,
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru SDN Mandalawangi sebesar 44,2% dan. Jadi
terlihat pengaruh motivasi terhadap kinerja guru SDN Mandalawangi paling besar diantara
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kedua variabel yang diteliti dan diikuti dengan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah. Secara
total pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SDN
Mandalawangi diperoleh sebesar 60,3%. Dengan demikian dapat diketahui ada pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di
SDN Mandalawangi.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi, Kinerja Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan mutlak yang berperan penting dalam mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku manusia. Menurut UUD 1945, setiap warga negara Indonesia
berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang efektif berkontribusi pada
peningkatan daya saing sumber daya manusia serta mendukung pembangunan ekonomi dan
sosial. Guru, sebagai tenaga pendidik, memegang peranan utama dalam keberhasilan proses
pembelajaran, karena kinerja guru secara langsung mempengaruhi efektivitas dan hasil
pendidikan. Supardi (2014) menyatakan bahwa Kkinerja guru yang baik dapat menciptakan
pembelajaran yang efektif dan efisien, serta membentuk disiplin di antara siswa dan tenaga
pendidik.

Kinerja guru mencakup kemampuan guru dalam melaksanakan tugas mengajar, yang dapat
ditingkatkan melalui pembinaan dan pengembangan profesi. Hal ini penting untuk
menciptakan hasil pembelajaran yang optimal. Berdasarkan observasi di Sekolah Dasar Negeri
Mandalawangi, ditemukan beberapa permasalahan terkait Kkinerja guru, seperti
ketidaklengkapan RPP dan penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang
efektif. Hal ini berdampak pada motivasi siswa yang rendah dan kurangnya interaksi yang
menarik dalam proses belajar mengajar.

Kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi kinerja guru. Kepala sekolah yang
efektif mampu memberikan arahan yang jelas, menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan profesional guru, serta memotivasi mereka untuk bekerja lebih baik.
Kepemimpinan yang berkualitas berkontribusi pada tercapainya tujuan pendidikan dan
peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Namun, berdasarkan hasil observasi di Sekolah
Dasar Negeri Mandalawangi, kepemimpinan kepala sekolah masih memiliki beberapa
kelemahan, seperti kurangnya ketegasan dan pengetahuan mengenai kurikulum serta metode
pembelajaran terbaru.

Selain itu, motivasi kerja guru juga memegang peranan penting dalam meningkatkan
kinerja mereka. Menurut Husaini Usman motivasi adalah salah satu salah satu alat ukur
pemimpin agar bawahannya mau bekerja keras untuk mencapai tujuan atau sesuai dengan
harapan. Guru yang termotivasi akan lebih bersemangat dalam mengajar dan berusaha
meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Namun, di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi,
kondisi sarana dan prasarana yang kurang memadai, serta lingkungan kerja yang tidak
kondusif, dapat menurunkan motivasi guru dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi untuk perbaikan
dalam praktik kepemimpinan serta peningkatan motivasi guru, guna mencapai kualitas
pendidikan yang lebih baik.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian causal
study untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi. Subjek penelitian
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adalah kepala sekolah dan guru, sementara objek yang dianalisis adalah kinerja guru. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi yang
terdiri dari kepala sekolah dan guru dijadikan sampel. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner terstruktur dengan skala Likert enam poin untuk mengukur persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi, dan kinerja mereka sendiri, serta wawancara untuk
memperoleh informasi lebih lanjut. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software
SPSS versi 25.0, termasuk uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik seperti
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Untuk uji hipotesis, digunakan analisis
regresi linier berganda, dengan koefisien determinasi untuk mengukur pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, serta uji F dan uji t untuk menguji signifikansi
simultan dan parsial masing-masing variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. Peran dan fungsi
yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seperti yang dijelaskan
oleh Dinas Pendidikan dalam Mulyasa diantaranya sebagai edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator dan motivator. Peran atau indikator tersebut untuk memperbaiki
dan meningkatkan situasi belajar mengajar. Prioritas utamanya yaitu memperbaiki dan
meningkatkan mutu belajar dengan memperbaiki kinerja guru yang menanganinya. Menurut
Koontz definisi kepemimpinan kepala sekolah harusnya mampu menggerakan agar
bawahannya dengan penuh kemauan dan kemampuan secara maksimal berhasil mencapai
tujuan organisasi.

Motivasi kerja guru adalah faktor penting yang memengaruhi tingkat usaha, dedikasi, dan
komitmen mereka terhadap tugas mengajar. Motivasi guru dapat berasal dari faktor intrinsik
(misalnya, keinginan untuk meningkatkan kompetensi atau rasa tanggung jawab terhadap
siswa) dan faktor ekstrinsik (misalnya, penghargaan, pengakuan, atau insentif dari sekolah).
Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih bersemangat dalam mengajar dan lebih
bersedia untuk terus mengembangkan keterampilan profesionalnya (Sutrisno & Sarwoko,
2021).

Kinerja guru adalah hasil dari seluruh usaha, dedikasi, dan keterampilan mereka dalam
menjalankan tugas pengajaran dan pembinaan siswa. Kinerja guru yang baik tidak hanya
diukur dari kemampuan mereka dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga dari
kemampuan mereka dalam mengelola kelas, menggunakan metode pengajaran yang inovatif,
dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Kinerja guru yang optimal akan menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif dan membantu siswa mencapai hasil belajar yang maksimal.

Hasil analisis pada istrumen kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru
menunjukkan semua butir pernyataan yang telah diuji kepada 32 responden (guru) yang
dinyatakan valid dan reliabel. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono
menyebutkan instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan
hasil yang valid dan reliabel. Kepemimpinan kepala sekolah yang didapat dari instrumen
observasi yang dibagikan melalui google form dengan 18 butir pertanyaan dan hasil uji
validitas yang dilakukan menunjukan seluruh pernyataan adalah wvalid, dengan nilai
maksimumnya adalah 4.59 dan minimumnya adalah 4.31.

Motivasi kerja guru yang didapat dari instrument observasi yang berupa pernyataan yang
diberikan melalui google form dengan sampel sebanyak 32 orang dan terdapat butir pernyataan
dan hasil uji valid yang dilakukan menunjukan terdapat 12 pernyataan yang valid dengan nilai
maksimum sebesar 4.84 dan nilai minimum sebesar 4.09.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil yaitu terdapat
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi terhadap kinerja guru dengan
menunjukkan hasil Kadar determinasi yaitu 0,603 atau 60,3% ini berarti variabel
kepemimpinan kepala sekolah, dan motivasi kerja guru di pengaruhi secara simultan dari
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variabel kinerja guru sebesara 60,3 % dan sisanya 39,7% dipengarahui oleh faktor lain yang
tidak diteliti oleh penelitian ini. Hasil pengolahan data variabel disajikan tabel berikut:

Tabel 1. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R

Std. Error of the Estimate
Square

Model R R Square

1 0.7772 0.603 0.553 2.983

a. Predictors: (Constant), Motivasi Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Data Primer, 2024

Dan untuk mengetahui simultan seluruh variabel bebas (variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Motivasi), memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (Kinerja Guru), maka
peneliti juga melalukan uji F dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Uji F Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 157.425 2 78.712 4.176 0.025P
1 Residual 546.575 29 18.847
Total 704.000 31

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah

Sumber: Data Primer, 2024
Dan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu kepemimpinan
kepala sekolah (X1) dan motivasi (X2) terhadap variabel terikat kinerja guru (Y) maka peneliti
juga memalukan uji t dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Uji T Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 40.523 7.237 5.600 0.000
1 -
Kepemimpinan 0.184 0.090 0.350 2.048 0.049

Kepala Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 4. Tabel Uji T Motivasi Terhadap Kinerja Guru

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized i Si
Coefficients Coefficients g
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B Std. Error Beta
(Constant) 27.224 10.422 2.612 0.014
Motivasi 0.520 0.193 0.442 2.696 0.011

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data Primer, 2024

Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini munjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi
terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian diatas selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Firmawati, Yusrizal dan Nasir Usman dalam jurnal berjudul pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru, baik secara parsial dan simultan. Berdasarkan
analisis data diperoleh diperoleh  Fy¢yng = 4.176 dan nilai sig = 0,025 dengan demikian
Fhitung > Fraber Yang artinya bersama sama memiliki pengaruh terhadap kinerja guru.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat
memberikan arahan yang baik pula kepada bawahannya. Maka akan timbul kepercayaan dan
menciptakan motivasi kerja dalam diri individu, sehingga semangat kerja meningkat yang juga
mempengaruhi arah kinerja kearah yang lebih baik lagi. Dapat disimpulakan bahwa
peningkatan kombinasi kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja akan diikuti
peningkatan kinerja guru, dan sebaliknya jika terjadi penurunan kombinasi  antara
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru akan diikuti pula Kinerja guru.

KESIMPULAN

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya mengenai pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SDN Mandalawangi,
penulis memperoleh kesimpulan.

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Dan sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah
Dasar Negeri Mandalawagi ditingkatkan maka kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri
Mandalawangi juga akan meningkat.

Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketika motivasi guru di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi ditingkatkan
maka kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi juga akan meningkat.

Pada penelitian ini ketika kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi secara simultan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri
Mandalawangi. Oleh sebab itu kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi perlu ditingkatakan
secara bersama-sama agar kinerja guru di Sekolah Negeri Mandalawangi juga akan meningkat.
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